





A. Latar Belakang 
Dalam kehidupan sehari-hari manusia melakukan interaksi sosial satu 
sama lainnya, karena manusia tidak dapat hidup sendiri dan membutuhkan 
orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Begitu pula remaja yang 
saling berhubungan dengan orang-orang sekitar baik itu orang tua, teman 
sebaya, dan masyarakat.  
Menurut Hurlock ditinjau dari sudut perkembangan manusia, 
kebutuhan untuk berinteraksi sosial yang paling menonjol terjadi pada masa 
remaja. Pada masa remaja, individu berusaha untuk menarik perhatian orang 
lain, menghendaki adanya popularitas dan kasih sayang dari teman sebaya.
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Hal tersebut akan diperoleh apabila remaja berinteraksi sosial karena remaja 
secara psikologis dan sosial berada dalam situasi yang peka dan kritis. Peka 
terhadap perubahan, mudah terpengaruh oleh berbagai perkembangan di 
sekitarnya. 
Remaja diharapkan memiliki interaksi sosial yang tinggi atau positif, 
mendukung proses perkembangan fisik dan psikologis, karena interaksi sosial 
merupakan kunci dari semua kehidupan sosial. Interaksi sosial menyebabkan 
manusia dapat merealisasikan kehidupannya secara individual, sebab tanpa 
timbal-balik dalam interaksi sosial maka remaja tidak dapat merealisasikan 
kemungkinan-kemungkinan dan potensi-potensinya sebagai individu didalam 
kehidupan berkelompok dengan manusia lainnya. Sesuai pendapat Gerungan 
bahwa interaksi sosial merupakan dorongan kebutuhan manusia. Kebutuhan 
yang dimaksud adalah untuk mengadakan hubungan sosial, sehingga individu 
yang mempunyai pergaulan yang luas akanmenunjukkan sikap yang luwes, 
karena dalam bergaul individu mampu dipengaruhi, diubah dan bersedia 
memperbaiki secara langsung maupun tidak langsung. 
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Kenyataannya pada masa remaja mereka banyak mengalami hambatan 
dalam berinteraksi sosial, karena masa remaja merupakan masa krisis identitas 
sehingga banyak perubahan yang dialami dalam hidupnya, tidak saja 
perubahan yang ada di dalam dirinya, tetapi juga perubahan yang ada di luar 
dirinya, sebagai akibat dari perkembangan yang meliputi perkembangan fisik, 
psikis dan sosial. Kegagalan dalam berinteraksi sosial dapat menyebabkan 
remaja bertingkah laku di luar kewajaran seperti minum- minuman keras atau 
terjerumus dalam perkara kriminal. Untuk tidak mengalami kegagalan dalam 
interaksi sosial maka remaja harus memiliki kemampunan interaksi sosial 
yang baik, salah satu tempat untuk memperoleh pembelajaran tentang 
kemampuan interaksi sosial adalah keluarga. 
Keluarga merupakan lingkungan sosial terkecil yang memiliki peran 
sebagai tempat belajar pertama dalam kehidupan manusia. Seperti yang 
diungkapkan Ahmadi  Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam 
kehidupan manusia dimana ia belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk 
sosial di dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya.
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 Keluarga berfungsi 
membentuk aturan dan komunikasi bagi anggotanya. Salah satu hal penting 
yang dipelajari dalam keluarga yaitu tentang bagaimana memegang peranan 
sebagai makhluk sosial yang memiliki norma-norma tertentu dalam 
pergaulannya untuk membentuk hubungan sosial dengan orang lain. 
Di dalam Keluarga terdapat Orang Tua yang terdiri dari Ayah dan Ibu 
yang akan memberikan pembelajaran tentang kemampuan interaksi sosial 
kepada anaknya, orang tua akan menunjukkan kepribadian, pemikiran serta 
perilaku kepada anak yang nantinya dapat menjadi pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan interaksi sosial anak tersebut. Kebanyakan anak 
memiliki perilaku mirip seperti orang tuanya dan kemampuan berinteraksi 
anak cendrung mengikuti yang dicerminkan oleh orang tuanya.  
Namun di fenomena sekarang ini banyak ditemui peranan orang tua 
sebagai pendidik pertama bagi anak-anaknya nampak semakin terabaikan di 
masyarakat kita dengan alasan berbagai kesibukan orang tua baik karena 
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desakan kebutuhan ekonomi, profesi ataupun hobi yang sering menjadi 
penyebab kurang adanya kedekatan antara orang tua dengan anak-anaknya. 
Kondisi demikianlah yang apabila tidak disadari lama –kelamaan akan 
menjadi penghalang terhadap kedekatan hubungan antara orang tua dengan 
anak-anaknya, yang berarti terganggulah hubungan saling mempengaruhi 
antara keduanya. 
Bahkan sedikitnya peranan komunikasi keluarga pun semakin 
berkurang dan tidak mempunyai arti yang begitu penting, karena sebagian 
orang tua cendrung mengalihkan tanggung jawabnya kepada pembantu, 
sehingga perhatian orang tua menjadi berkurang terhadap anak-anaknya dan 
pada akhirnya tanpa disadari hubungan orang tua dan anak akan menjadi 
renggang serta berkomunikasi saja antara keduanya hanya terjadi beberapa 
jam saja.    
Dalam hal ini, satu yang perlu diingat oleh orang tua bahwa masalah 
komunikasi adalah masalah kebiasaan artinya komunikasi harus dipelihara 
terus sejak anak-anak masih berada dalam kandungan ibunya sampai mereka 
dewasa. Biasanya orang tua menjadi lengah akan komunikasi dengan anak-
anaknya justru pada saat anak-anak itu mulai memasuki usia remaja, karena 
pada saat itu orang tua tengah menanjak karirnya dan perhatian orang tua 
banyak disita oleh kesibukan pekerjaan, orang tua juga yakin dan memberikan 
kepercayaan penuh kepada anaknya bahwa mereka bisa dewasa dengan 
sendirinya. Proses menurunnya komunikasi dengan anak biasanya tidak 
disadari oleh orang tua namun sangat dirasakan oleh anak. Ketika orang tua 
menyadari kerenggangan dengan anaknya, keadaan sudah terlanjur sulit untuk 
diperbaiki.  
Komunikasi yang lancar dan sehat dalam sebuah keluarga merupakan 
harapan setiap anggota keluarga, karena satu sama lainnya saling berkaitan, 
berhubungan serta memerlukan. Oleh karena itukomunikasi yang lancar dan 
harmonis dalam keluarga harus dijaga dan yang sangat berperan aktif 
membangun komunikasi tersebut adalah orang tua karena Ayah dan Ibu 
mempunyai kewajiban untuk memberikan bimbingan, pendidikan dan contoh 
yang berupa suri tauladan kepada anak-anaknya agar mereka hidup selamat 
dan sejahtera.  
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Firman Allah SWT: 
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 





Maksud ayat diatas yaitu Allah SWT memerintahkan kepada orang-
orang yang beriman untuk selalu menjaga dirinya sendiri dan keluarganya dari 
perbuatan yang akan menjerumuskannya kedalam api neraka atau dengan kata 
lain orang tua dalam keluarga harus selalu mampu menjaga, membimbing, 
mendidik, menjadi teladan yang baik kepada anak agar berprilaku baik dan 
tidak menjerumuskan dirinya pada kesengsaraan baik didunia maupun 
diakhirat yang semuanya itu dibutuhkan komunikasi atau interaksi yang baik 
antara orang tua dan anak. 
Harapan orang tua agar anaknya memiliki kemampuan interaksi sosial 
yang baik dilingkungan masyarakat maupun keluarga bisa didapatkan dengan 
pola asuh yang mereka anggap benar dan tepat dalam mendidik anak-anak 
mereka. Pola asuh tersebut menentukan cara hidup anak serta akan menjadi 
salah satu faktor dalam pembentuk kepribadian anak dimasa selanjutnya. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dan membahasnya lebih lanjut kedalam bentuk skripsi dengan 
judul: “HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH ORANG TUA DENGAN 
KEMAMPUAN INTERAKSI SOSIAL REMAJA DI KELURAHAN 
LABUH BARU BARAT KECAMATAN PAYUNG SEKAKI 
PEKANBARU”. 
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B. Penegasan Istilah  
1. Pola Asuh  
Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu “pola” dan “asuh”. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, “pola” berarti corak, model, system, cara 
kerja, bentuk (struktur) yang tetap. Sedangkan kata “asuh” dapat berarti 
menjaga (merawat dan mendidik) anak kecil, membimbing (membantu, 
melatih, dan sebagainya), dan memimpin (mengepalai dan menyelenggarakan) 
satu badan atau lembaga. Lebih jelasnya kata asuh adalah mencakup segala 
aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan, perawatan, dukungan, dan 
bantuan sehingga orang tetap berdiri dan menjalani hidupnya secara sehat. 
2. Orang Tua 
Orang tua adalah Ayah atau Ibu seorang anak, baik melalui hubungan 
biologis maupun sosial. Umumnya, orang tua memiliki peranan yang sangat 
penting dalam membesarkan anak. Menurut Hurlock, orang tua merupakan 
orang dewasa yang membawa anak ke dewasa, terutama dalam masa 
perkembangan. Tugas orang tua melengkapi dan mempersiapkan anak menuju 
kedewasaan dengan memberikan bimbingan dan pengarahan yang dapat 
membantu anak dalam mejalani kehidupan. Dalam memberikn bimbingan dan 
pengarahan pada anak akan berbeda pada masing-masing orang tua karena 
setiap keluarga memiliki kondisi-kondisi tertentu yang berbeda corak dan 
sifatnya antara keluarga yang satu dengan keluarga yang lain.
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     3. Remaja  
Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari 
bahasa latin adolescereyang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk mencapai 
kematangan”. Istilah adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas, 
mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Pandangan ini 
didukung oleh Piaget yang mngatakan bahwa secara psikologis, remaja adalah 
suatu usia dimana individu menjadi terintegrasi ke dalam masyarakat dewasa, 
suatu usia dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada dibawah tingkat 
orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar. 
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Memasuki masyarakat dewasa ini mengandung banyak aspek afektif, lebih 
atau kurang dari usia pubertas. 
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4. Interaksi Sosial 
Interaksi sosial adalah hubungan antara dua atau lebih individu dimana 
kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki 





1.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis 
mencoba mengidentifikasi masalah yang akan menjadi landasan penulis, yaitu: 
a. Banyak remaja yang tidak aktif dalam interaksi sosial di masyarakat. 
b. Remaja sulit menyampaikan pendapat kepada lawan bicara. 
c. Secara tidak sadar banyak orang tua yang salah dalam memberikan pola 
asuh kepada anaknya  
d. Banyak Orang tua dan anak yang tidak menjalin komunikasi dengan baik. 
2.  Batasan Masalah 
Untuk lebih terarah dalam penelitian ini, penulis melakukan analisa 
hanya terbatas pada Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan 
Kemampuan Interaksi Sosial Remaja di Kelurahan Labuh Baru Barat 
Kecamatan Payung Sekaki Pekanbaru. Remaja dalam penelitian ini berkisar 
dari umur 15-18 tahun yang tergolong ke dalam kategori remaja pertengahan. 
3. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan uraian batasan masalah diatas dapat penulis rumuskan 
bahwa Bagaimana Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dilakukan nya penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua dengan Kemampuan Interaksi Sosial 
Remaja di Kel. Labuh Baru Barat Kec. Payung Sekaki Pekanbaru. 
2. Kegunaan Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
langsung maupun tidak langsung.  
a. Manfaat Teoritis 
1. Untuk menambah dan memperluas pengetahuan tentang hubungan 
antara pola asuh orang tua dengan kemampuan interaksi sosial remaja. 
2. Untuk melatih diri sebagai calon orang tua di masa yang akan datang, 
agar dapat memberikan pola asuh yang benar kepada anak. 
b. Manfaat Praktis 
1. Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa yang akan melakukan 
penelitian selanjutnya. 
2. Memberikan sumbangan literature yang bermanfaat pada bimbingan 
dan konseling Islam untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan pola asuh orang tua dan interaksi sosial remaja. 
E. Sistemtika Penulisan 
Secara garis besar penulisan ini akan dipaparkan dalam enam pokok 
pembahasan (BAB) dari masing-masing bab ini di bagi dalam beberapa sub-
sub sebagai berikut : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
  Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 
penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II :  LANDASAN TEORI 
  Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan 
dengan pembahasan masalah yang diteliti meliputi kajian teori, 
konsep operasional dan hipotesis. 
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BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
  Dalam bab ini dijelaskan tentang jenis penelitian, lokasi 
penelitian, sumber data, populasi dan sampel, teknik pengupulan 
data, teknik analisis data, validitas data.  
BAB IV :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Pada bab ini penulis menjelaskan kondisi geografis, gambaran 
umum wilayah, dan struktur organisasi penelitian. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Di dalam bab ini memuat hasil dari penelitian dan pembahasan. 
BAB VI :  KESIMPULAN DAN SARAN 
  Bab ini merupakan bab penutup, yang berisikan tentang 
kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran yang 
diperlukan. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
 
